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Abstract: This study aimed to describe the feasibility, student activities, student response, student mastery of concepts, creative 

thinking skills, and the relationship between creative thinking skills with concept mastery, and obstacles after implementation of 

the Hypothetical Deductive learning cycle model on buffer solution topic. This study was conducted in three stages, namely 

preparation of teaching materials, validation and revision stages of teaching materials, and  implementation the Hypothetical 

Deductive learning cycle model using the one group pretest-posttest design. Results of research showed that the feasibility of the 

lesson plan included in the excellent category, the dominant activity of students were to discuss with their group, students 

indicated a positive response to learning, the average gain score of concept mastery was 0.78 (high gain) and those of creative 

thinking skill was 0.62 (moderate gain), and there was a strong and significant correlation between creative thinking skill and 

student concept mastery with correlation value of 0.905, and the main obstacles found at the first meeting was students 

difficulties in designing experiments and still not familiar with the learning model that applied. Based on the data analysis, it had 

been concluded that the hypothetical Deductive learning cycle model could increased students’ creative thinking skills and 

student’s concept mastery. 

 

Keywords:  Hypothetical Deductive Learning Cycle Model, Creative Thinking Skills, Concept Mastery 

 

Abstrak: Penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan, aktivitas siswa, respons siswa, penguasaan konsep 

siswa, keterampilan berpikir kreatif, hubungan antara keterampilan berpikir kreatif dengan penguasaan konsep siswa, dan 

hambatan-hambatan setelah implementasi model siklus belajar Hipotetikal Deduktif pada pokok bahasan larutan penyangga. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu tahap pembuatan perangkat pembelajaran, tahap validasi dan revisi perangkat 

pembelajaran, serta tahap implementasi model pembelajaran siklus belajar Hipotetikal Deduktif menggunakan rancangan One 

Group Pretest-Posttest Design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan RPP termasuk dalam kategori sangat baik, 

aktivitas siswa yang dominan adalah berdiskusi dengan teman sekelompok, siswa menunjukkan respon positif terhadap 

pembelajaran, skor peningkatan penguasaan konsep siswa rata-rata sebesar 0,78 (gain tinggi) sedangkan skor peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif rata-rata sebesar 0,62 (gain sedang), serta terdapat korelasi yang kuat dan signifikan antara 

keterampilan berpikir kreatif dan penguasaan konsep siswa, dengan harga koefisien korelasi sebesar 0,905, dan hambatan utama 

yang ditemukan pada pertemuan pertama yaitu siswa kesulitan dalam merancang eksperimen serta masih canggung dengan 

model pembelajaran yang diterapkan. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa model siklus belajar Hipotetikal 

Deduktif dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan penguasaan konsep siswa.   

 

Kata  kunci: Model Siklus Belajar Hipotetikal Deduktif, Keterampilan Berpikir Kreatif, Penguasaan Konsep 

 

 

I.   PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan informasi pada saat 

ini tidak lepas dari keterampilan berpikir kreatif 

manusia. Manusia yang dibekali akal, budi, dan karsa 

menciptakan perubahan-perubahan terhadap 

pengetahuan yang ada dan mengimplementasikannya 

untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi. 

Upaya mendorong keterampilan berpikir kreatif 

digunakan sebagai bekal hidup untuk menghadapi 

tuntutan, perubahan, dan perkembangan zaman yaitu 

melalui pendidikan yang berkualitas, salah satunya 

diterapkannya Kurikulum 2013 yang lebih menekankan 

pada pendidikan berbasis karakter dan berbasis 

kompetensi. Diharapkan peningkatan tersebut dapat 

menghasilkan insan yang produktif, kreatif, inovatif, 

dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan yang terintegrasi (Kemdikbud, 2012).  

Pada kenyataannya, tujuan pendidikan belum 

tercapai secara maksimal. Hal itu terlihat pada hasil 

pencapaian Indonesia dalam TIMSS (Trends in 

Internationals and Science Study ) bidang sains yang 

cenderung menurun dari tahun 2007 ke 2011. Pada 
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TIMSS tahun 2011, Persentase siswa Indonesia yang 

mencapai tingkat rendah, sedang, tinggi dan lanjut 

dalam bidang sains berturut-turut adalah 54%, 19%, 3% 

dan 0%. Dengan demikian, sekitar separuh peserta 

Indonesia tidak mencapai standar terendah TIMSS 

2011, yaitu sekitar 46% untuk sains. Siswa belum bisa 

mencapai menggunakan pemahaman sains mereka 

dalam mendukung penyelesaian masalah untuk situasi-

situasi yang tidak familiar secara sains dan teknologi 

(Fleischman, et al., 2010).  

Berdasarkan hasil angket yang disebar kepada 40 

siswa kelas XI SMAN 1 Cerme Gresik pada penelitian 

pendahuluan, diperoleh data bahwa materi yang 

dianggap sulit untuk dipahami adalah Larutan 

Penyangga. Menurut mereka, hal ini dikarenakan materi 

ini bersifat abstrak, tidak terlalu dibahas hubungannya 

dengan kehidupan sehari-hari (kurang bermakna), 

identik dengan rumus-rumus dan soal-soal hitungan. 

Hal ini dibuktikan  oleh banyaknya siswa yang tidak 

tuntas atau remidi. Berdasarkan tingkat penjenjangan 

berpikir kreatif oleh Siswono (2008), hasil analisis tes 

berpikir kreatif yang dilakukan, menunjukkan 

keterampilan berpikir kreatif para siswa pada kategori 

sangat kreatif 4%, kreatif 16%, cukup kreatif 33%, dan 

tidak kreatif 47%. Secara rinci pencapaian indikator 

berpikir kreatif siswa adalah fluency (kefasihan) 18%,  

flexibility (keluwesan) 20%,  originality (kebaruan) 

10%, dan  elaboration (elaborasi) 20%.  

Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran kimia 

di SMAN 1 Cerme ditekankan pada pemahaman siswa 

tanpa melibatkan keterampilan berpikir kreatif melalui 

pencapaian indikator berpikir kreatif siswa. Guru sering 

tidak membiarkan siswa mengkonstruk pendapat atau 

pemahamannya sendiri terhadap konsep kimia. Dengan 

demikian, siswa tidak dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kreatif. Sementara itu, 

penguasaan konsep siswa akan meningkat secara 

signifikan setelah mereka dilatih dengan keterampilan 

berpikir tertentu (Langrehr, 2006). Oleh karena itu, 

pembelajaran kimia disekolah perlu dikembangkan 

melalui strategi-strategi pembelajaran yang secara 

langsung maupun tidak langsung dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif (Siswono, 2008). Salah 

satu upaya tersebut yaitu dengan menerapkan 

pembelajaran model siklus belajar hipotetikal deduktif, 

model pembelajaran yang dilandasi pandangan 

konstruktivisme dari Piaget. Dalam siklus belajar 

hipotetikal deduktif, siswa belajar mulai dari pernyataan 

berupa pertanyaan kausal (sebab-akibat). Selanjutnya 

siswa diminta untuk merumuskan kemungkinan 

jawaban (hipotesis) atas pernyataan tersebut. Kemudian 

siswa diminta untuk menurunkan konsekuensi-

konsekuensi logis dari hipotesis dan merencanakan 

serta melakukan eksperimen (eksplorasi). Analisis hasil 

eksperimen menyebabkan beberapa hipotesis ditolak, 

sedang yang lainnya diterima (pengenalan konsep). 

Akhirnya konsep-konsep yang relevan dan pola-pola 

penalaran yang terlibat didiskusikan, dan diterapkan 

pada situasi yang lain dikemudian hari (aplikasi 

konsep). Keluaran akhir dari penerapan model 

pembelajaran siklus belajar hipotetikal deduktif akan 

terwujud bila proses dikelas melalui pembelajaran 

memberi kesempatan bagi siswa atau siswa 

mengembangkan potensinya untuk berpikir kreatif 

(Lawson, 1989). 

Pada tahun 2007, Paul Williams mempublikasikan 

hasil penelitiannya bahwa memasukkan siklus belajar 

kedalam petunjuk mengajar terbukti menjadi metode 

yang efektif untuk merubah konsepsi fisik siswa pada 

pokok bahasan hukum Newton. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Taufik (2009) menunjukkan bahwa 

siklus belajar hipotetikal deduktif secara signifikan 

lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep 

dan keterampilan generik sains siswa dibanding dengan 

pembelajaran tradisional. Qarareh (2012) juga 

menemukan adanya perbedaan yang signifikan pada 

pencapaian akademik kelas eksperimen yang belajar 

sains menggunakan model siklus belajar ini 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang belajar 

menggunakan metode tradisional (berpusat pada guru). 

Pada penelitian ini mencakup pengembangan 

perangkat pembelajaran dari Kompetensi Dasar materi 

yang dipilih yaitu menganalisis peran larutan 

penyangga dalam tubuh makhluk hidup serta 

merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta 

menyajikan hasil percobaan untuk menentukan sifat 

larutan penyangga.  

Perangkat pembelajaran yang baik adalah 

perangkat yang telah melalui tahap validasi ahli atau 

pakar dan direvisi. Sebelum perangkat divalidasi dan 

direvisi, perlu dilakukan perancangan pembelajaran 

yang menuntut keterlibatan siswa aktif dalam proses 

pembelajaran serta membimbing siswa menemukan 

sendiri produk dengan kemampuan tingkat lanjut 

tersebut, pada akhirnya diharapkan dapat 

memberdayakan keterampilan berpikir kreatif dan 

meningkatkan penguasaan konsep siswa. 

Dari uraian di atas, peneliti tertarik mengadakan 

penelitian berjudul “Implementasi Model Siklus 

Belajar Hipotetikal Deduktif untuk Meningkatkan 

Penguasaan Konsep dan Keterampilan Berpikir Kreatif 

Siswa SMA” 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini terdiri dari dua jenis yakni penelitian 

pra eksperimen jenis One Group Pretest-Posttest 

Design dan penelitian korelasional yang didahului 

dengan pembuatan perangkat pembelajaran. Penelitian 

pra eksperimen digunakan untuk mengetahui pengaruh 

implementasi model Siklus Belajar Hipotetikal 
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Deduktif terhadap penguasaan konsep dan keterampilan 

berpikir kreatif siswa. Sementara itu penelitian 

korelasional digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan yang signifikan antara keterampilan berpikir 

kreatif dengan penguasaan konsep siswa. Perangkat 

pembelajaran yang dibuat (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), 

Handout, dan Lembar Tes Hasil Belajar (THB)) 

divalidasi oleh pakar terlebih dahulu sebelum 

diimplementasikan di lapangan. Pembuatan perangkat 

ini mengacu pada prosedur model 4D yang 

dikemukakan oleh Thiagarajan, et al. (1974) dan 

disesuaikan dengan kurikulum 2013 SMA.  

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Cerme 

Gresik pada Semester Ganjil Tahun Pelajaran 

2014/2015. Jumlah siswa yang dilibatkan dalam uji 

coba lapangan adalah sebanyak 28 orang. Pertimbangan 

yang mendasari pemilihan sekolah tersebut sebagai 

tempat penelitian yaitu keterbukaan sekolah terhadap 

upaya inovasi pendidikan, memiliki siswa yang 

berkemampuan heterogen serta minat belajar yang 

tinggi. 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan 

data terdiri dari lembar validasi perangkat 

pembelajaran, lembar  pengamatan keterlaksanaan RPP, 

pengamatan aktivitas siswa, angket respon siswa, 

penilaian penguasaan konsep, dan penilaian 

keterampilan berpikir kreatif, dan pengamatan 

hambatan.   

Data hasil validasi perangkat pembelajaran, 

pengamatan keterlaksanaan RPP, aktivitas siswa, 

angket respon siswa, penguasaan konsep, keterampilan 

berpikir kritis, dan hambatan dianalisis secara 

deskriptif. Besarnya peningkatan penguasaan konsep 

dan keterampilan berpikir kritis dianalisis dengan rumus 

Hake, 1999. Sementara itu korelasi antara  keterampilan 

berpikir dan penguasaan konsep dianalisis secara 

inferensial melalui perhitungan koefisien Korelasi-

Pearson menggunakan program SPSS. 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 

A. Validitas Perangkat Pembelajaran yang 

Perangkat pembelajaran yang dibuat pada 

penelitian yakni RPP, handout, LKS, PPK, dan PKBK, 

dilakukan validasi oleh pakar sebelum diimplentasikan 

dalam pembelajaran. Dari hasil validasi RPP handout, 

LKS, PPK, dan PKBK diperoleh skor rata-rata masing-

masing 4,49 dengan kategori sangat valid; 4,69 dengan 

kategori sangat valid; 4,67 dengan kategori sangat 

valid; 4,73 dengan kategori sangat valid, dan 4,63 

dengan kategori sangat valid. Dengan demikian 

perangkat pembelajaran yang dibuat layak digunakan 

dalam pembelajaran.  

 

 

B. Keterlaksanaan RPP 

      Pembelajaran kimia dengan menggunakan 

model siklus belajar Hipotetikal Deduktif dilaksanakan 

selama empat kali pertemuan. Topik yang dibahas pada 

pertemuan pertama sampai pertemuan keempat secara 

berurutan adalah (1) Pengertian dan sifat larutan 

penyangga, (2) Pembuatan larutan penyangga, (3) 

Perhitungan pH larutan penyangga, (4) Kegunaan 

larutan penyangga. Data keterlaksanaan RPP diperoleh 

dari hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran siklus 

belajar Hipotetikal Deduktif  oleh dua orang pengamat. 

Hasil pengelolaan data keterlaksanaan pembelajaran 

secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Pengamatan Keterlaksanaan RPP  

No Aspek yang 

diamati 

Penilaian RPP Rata

-rata 

P1 P 2 P 3 P4  

I Kegiatan 

Pembelajaran 
4.79 4.75 4.78 4,89 4.80 

II Pengelolaan 

Kelas dan 

Waktu 
4.83 4.92 4.75 5.00 4.88 

Rata-rata 4.84 

 

Berdasarkan hasil penilaian pengamat diketahui 

bahwa skor rata-rata keterlaksanaan RPP sebesar 4,84 

sehingga pembelajaran model siklus belajar Hipotetikal 

Deduktif termasuk dalam kategori terlaksana dengan 

sangat baik. Hal ini juga didukung oleh skor rata-rata 

reliabilitas instrumen keterlaksanaan pembelajaran 

adalah 95,04%. Dengan demikian instrumen 

keterlaksanaan pembelajaran dengan model ini dalam 

kategori reliabel dan dapat digunakan untuk mengukur 

keterlaksanaan pembelajaran. 

 

C. Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa pada proses pembelajaran dengan 

model siklus belajar Hipotetikal Deduktif pada tiap 

pertemuan diamati oleh dua orang pengamat. Aktivitas 

siswa yang diamati tiap pertemuan ada 10 aktivitas, dan 

diperoleh nilai reliabilitas rata-rata 92,5 yang 

menunjukkan bahwa instrumen aktivitas siswa 

termasuk dalam kategori baik. Persentase aktivitas 

siswa tiap pertemuan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 
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Berdasarkan Gambar 1, terlihat aktivitas yang 

paling dominan adalah merancang dan melakukan 

percobaan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

model siklus belajar Hipotetikal Deduktif berpusat pada 

siswa. 

 

D. Respon Siswa 

Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran 

diperoleh dengan menggunakan instrumen angket. 

Instrumen ini berisikan respon terhadap materi 

pelajaran, lembar kerja siswa, cara guru mengajar, 

suasana belajar, minat mengikuti kegiatan belajar 

mengajar, hambatan-hambatan yang terjadi pada saat 

kegiatan belajar mengajar dan saran-saran selama 

mengikuti pembelajaran. Data persentase respon siswa 

yang diperoleh ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Perolehan Respon Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh siswa tertarik 

terhadap materi pelajaran, lembar kerja siswa, cara guru 

mengajar, suasana belajar, hal ini ditunjukkan dengan 

nilai prosentase masing-masing 100%. Siswa juga 

berminat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

model siklus belajar Hipotetikal Deduktif (prosentase 

96%), Sebagian besar siswa merasa mudah dalam 

memahami materi pelajaran, lembar kerja siswa, dan 

cara guru mengajar, yang ditunjukkan dengan nilai 

prosentase masing-masing 86%, 82% dan 100%. 

 

E. Penguasaan Konsep Siswa 

Penguasaan konsep siswa pada materi larutan 

penyangga diukur menggunakan PPK. PPK yang 

dikembangkan berupa tes obyektif pilihan ganda yang 

terdiri dari 20 butir soal. Aspek yang diukur dalam PPK 

dibatasi pada aspek kognitif produk dan proses. PPK 

diujikan sebelum pembelajaran (pretest) dan setelah 

pembelajaran (posttest). Skor yang diperoleh siswa dari 

PPK sebelum dan setelah pembelajaran  secara visual 

disajikan pada Gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Hasil Penilaian Penguasaan Konsep dan 

Peningkatannya 

 

Berdasarkan Gambar 2 dapat dinyatakan bahwa 

tidak ada siswa yang tuntas pada saat pretest 

(ketuntasan = 0%) dan 93% siswa tuntas pada saat 

posttest. Data tersebut juga didukung oleh ketuntasan 

indikator pembelajaran yang mencapai 100%. Dari hasil 

analisis peningkatan skor hasil PPK pada pretest (skor 

rata-rata = 24,50) dan posttest (skor rata-rata = 83,00) 

diperoleh skor peningkatan (gain score) penguasaan 

konsep yang tinggi yakni 78%. Ketuntasan yang tinggi 

dalam penguasaan konsep serta peningkatann skor 

penguasaan konsep yang tergolong tinggi menunjukkan 

bahwa model pembelajaran siklus belajar Hipotetikal 

Deduktif pada materi pokok larutan penyangga sangat 

efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa. 

Hal ini sesuai dengan teori Piaget yang menyatakan 

bahwa pengetahuan diperoleh dari tindakan (Slavin, 

2006). Keterlibatan aktif siswa dalam mengkonstruksi 

pengetahuan, terutama pada bagian eksplorasi, 

pengenalan konsep, dan penerapan konsep dalam 

model ini, telah membantu terjadinya proses asimilasi 

dan akomodasi materi larutan penyangga dalam struktur 

kognitif mereka.  

Hal ini didukung dengan data hasil pengamatan 

aktivitas siswa seperti merancang dan melakukan 

percobaan, bekerja sama dengan tim sekelompok, dan 

mengkomunikasikan hasil diskusi di depan kelas. 

Tingginya Interaksi sosial dalam kelompok maupun 

antar kelompok dalam pembelajaran siklus belajar 

Hipotetikal Deduktif, menurut Vygotsky (Slavin, 2009) 

dapat memperbesar tingkat perkembangan potensial  

siswa sehingga zona perkembangan terdekatnya 

meningkat. Keterlibatan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran berbasis inkuiri dapat meningkatkan 

penyimpanan informasi dalam memori jangka panjang 

sehingga memperbesar penguasaan konsepnya (Gagne, 

1982 dalam Slavin, 2009).  Penguasaan konsep yang 

tinggi juga disebabkan oleh fase-fase dalam siklus 

belajar Hipotetikal Deduktif mampu mendorong siswa 

berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri sehingga 

menimbulkan motivasi baik intriksik maupun 

ekstrinsik. Timbulnya motivasi akan menyebabkan 

S
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meningkatnya gairah atau semangat serta kesadaran 

belajar siswa pada akhirnya dapat meningkatkan 

penguasaan konsep.  

 

F. Keterampilan Berpikir Kreatif 

Keterampilan berpikir kritis siswa diukur 

menggunakan PKBK. Tes tersebut terdiri dari 5 butir 

soal berbentuk uraian (essay). Indikator keterampilan 

berpikir kreatif yang diukur adalah (1) fluency 

(kelancancaran), (2) flexibility (keluwesan), (3) 

elaboration (kerincian), dan (4) originality (keaslian) 

(Williams dalam Munandar, 1999). Seperti halnya PPK, 

PKBK juga diberikan sebelum pembelajaran (pretest) 

dan setelah pembelajaran (posttest). Skor hasil PKBK 

sebelum dan setelah pembelajaran disajikan secara 

visual pada Gambar 3.  

Dari hasil analisis skor PKBK diketahui bahwa 

skor rata-rata pretest dan posttest masing-masing 

sebesar 28,21 dan 71,71. Dengan demikian skor 

peningkatan (gain score) yang diperoleh sebesar  62% 

dengan kategori sedang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Penilaian Keterampilan Berpikir 

Kreatif dan Peningkatannya 

 

Tingginya skor rata-rata hasil PKBK serta skor 

pencapaian keterampilan berpikir kreatif siswa 

menunjukkan bahwa model pembelajaran siklus belajar 

Hipotetikal Deduktif dipadu dengan perangkat yang 

dikembangkan dapat digunakan merangsang 

keterampilan berpikir kreatif siswa. Aktivitas siswa 

dalam menggali keempat aspek berpikir kreatif melalui 

perancangan penyelidikan, di mana siswa diberi 

kesempatan untuk menuangkan, mempertimbangkan, 

mendiskusikan serta merinci ide-ide ke dalam langkah-

langkah penyelidikan (fase eksplorasi), 

mengkomunikasikan hasil penyelidikannya yang juga 

melibatkan keempat aspek berpikir kreatif (fase 

pengenalan konsep), menerapkan ilmu pengetahuan 

yang diperolehnya melalui eksplorasi dan pengenalan 

konsep (fase penerapan konsep) keempat aspek berpikir 

kreatif tersebut kembali diperlukan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang disajikan. Semakin 

banyak ide-ide baru yang dimunculkan oleh siswa 

dalam menyelesaikan pemecahan masalah maka akan 

meningkatkan berpikir kreatif siswa. Fase-fase dalam 

pembelajaran Siklus Belajar Hipotetikal Deduktif 

didukung oleh Vygotsky (John-Steiner & Mahn, 1996; 

Karpov & Bransford, 1995 dalam Slavin, 2006: 243), 

menekankan metode pengajaran di kelas pada 

pembelajaran sosial (kooperatif), bahwa interaksi sosial 

dengan orang dewasa dan teman sebaya yang lebih 

mampu membantu terbentuknya ide baru dan 

memperkaya perkembangan intelektual siswa, sehingga 

berpengaruh pada peningkatan berpikir kreatif siswa. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Taufiq (2009) yang 

menunjukkan bahwa hasil penerapan model siklus 

belajar hipotetikal deduktif secara signifikan lebih 

efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa 

dan keterampilan generik sains. Hasil penelitian Akar, 

Elvan (2005) yang menyimpulkan bahwa model siklus 

belajar mampu meningkatkan hasil belajar, 

Keterampilan berpikir kreatif, aktivitas pembelajaran, 

dan motivasi siswa dalam belajar sains, juga sangat 

mendukung hasil penelitian ini.  

Tingginya skor peningkatan penguasaan konsep 

dan keterampilan berpikir kritis siswa didukung oleh 

data aktivitas siswa.  Aktivitas siswa dalam 

pembelajaran dengan model siklus belajar Hipotetikal 

Deduktif lebih dominan dibandingkan dengan aktivitas 

guru (Gambar 1). Dengan demikian pembelajaran 

berpusat pada siswa (student centered learning) dapat 

diwujudkan.  Dukungan lainnya berasal dari data angket 

respon siswa yang disajikan pada Tabel 2. Data tersebut 

menunjukkan bahwa 96% siswa berminat dan 

termotivasi mengikuti pembelajaran yang menerapkan 

model siklus belajar Hipotetikal Deduktif pada materi 

pokok larutan penyangga.  

 

G. Hubungan Antara Keterampilan Berpikir Kritis 

dan Penguasaan Konsep 

Dalam penelitian ini terdapat sebuah hipotesis 

yang akan diuji kebenarannya yakni “Ada hubungan 

signifikan antara keterampilan berpikir kreatif dengan 

penguasaan konsep siswa setelah implementasi model 

siklus belajar Hipotetikal Deduktif”. Sebelum dilakukan 

uji hipotesis penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas populasi. Dalam penelitian ini yang 

dijadikan populasi adalah skor hasil PPK dan PKBK. 

Hasil uji normalitas menggunakan program SPSS 

menunjukkan bahwa data skor hasil tes penguasaan 

konsep dan tes berpikir kreatif berdistribusi normal 

karena nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov dan 

signifikansi Shapiro-Wilk lebih besar dari 0,05 

(Fraenkel, 2009). 

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan 

koefisien korelasi Pearson antara keterampilan berpikir 

kreatif (variabel X) dengan penguasaan konsep siswa 

(variabel Y) menggunakan program SPSS, diperoleh 
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harga koefisien korelasi (r) sebesar 0,905 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 maka harga koefisien korelasi yang 

diperoleh bersifat signifikan. Dengan demikian 

hipotesis yang berbunyi “Ada hubungan yang signifikan 

antara keterampilan berpikir kreatif dengan penguasaan 

konsep siswa setelah implementasi model siklus belajar 

Hipotetikal Deduktif” dapat diterima. Diterimanya 

hipotesis tersebut dapat diterjemahkan bahwa semakin 

tinggi keterampilan berpikir kreatif siswa, maka 

semakin tinggi pula tingkat penguasaan konsepnya. Hal 

ini sesuai dengan pemikiran Langrehr (2006) bahwa 

penguasaan konsep siswa akan meningkat secara 

signifikan setelah mereka dilatih dengan keterampilan 

berpikir tertentu. 

 

H. Hambatan-hambatan 

Pada pertemuan pertama siswa kesulitan dalam 

merancang eksperimen karena pada pertemuan-

pertemuan sebelumnya siswa belum pernah merancang 

eksperimen namun langsung melakukan eksperimen 

sesuai dengan prosedur yang ada di LKS. Siswa juga 

masih canggung dengan model pembelajaran yang 

diterapkan sehingga siswa butuh waktu lama untuk 

mengerti apa yang harus dilakukan dan guru  agak 

kesulitan dalam mengalokasikan waktu. 

 

IV.   KESIMPULAN 

A.   Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan diskusi hasil 

penelitian pada uji coba lapangan, maka dapat 

disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran kimia 

menggunakan model siklus belajar Hipotetikal Deduktif 

pada materi pokok larutan penyangga dapat 

meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan 

berpikir kreatif siswa. Terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara penguasaan konsep dengan 

keterampilan berpikir kreatif siswa setelah 

implementasi model ini. 

 

B.   Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

disarankan bahwa hendaknya sebagai guru pengelola 

kelas untuk perlu lebih memperhatikan pengelolaan 

waktu dan pembimbingan siswa agar pembelajaran 

terlaksana dengan baik. 
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